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Abstrak

Scientific process skills and critical thinking skills are two essential competencies that must be developed
from the elementary school level, as they serve as the foundation for facing 21st-century challenges. This
study aims to determine the effectiveness of the guided inquiry learning model in improving students’
scientific process skills and critical thinking skills. The research method used in this study is quantitative
research with a quasi-experimental approach. The study was conducted at SDN Sanolo with 30 fourth-grade
students. The research design used was a one-group pretest-posttest design with one experimental class.
Descriptive data analysis of scientific process skills and cognitive aspects of critical thinking skills used the
N-Gain test; furthermore, the data were analyzed using a paired sample t-test. The analysis results show that
the N-Gain score obtained was 0.71 for scientific process skills and 0.74 for critical thinking skills; these
results fall into the high category, indicating that the implementation of the guided inquiry learning model is
effective in improving scientific process skills and critical thinking skills. In addition, the paired sample t-test
yielded a Sig. (2-tailed) value of 0.000 < 0.05, meaning that the guided inquiry learning model has a
significant effect on students scientific process skills and critical thinking skills. Therefore, it can be
concluded that the guided inquiry learning model is effective in enhancing students’ scientific process skills
and critical thinking skills.

Keywords: Guided Inquiry, Science Process, Critical Thinking Skills, Students.
Abstract

Kemampuan proses sains dan keterampilan berpikir kritis merupakan dua kompetensi penting yang harus
dikembangkan sejak jenjang sekolah dasar, karena menjadi dasar dalam menghadapi tantangan abad 21.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam
meningkatkan kemampuan proses sains dan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Metode penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jenis penelitian kuantitatif pendekatan quasi eksperimen.
Penelitian dilakukan di SDN Sanolo pada kelas IV SD dengan jumlah peserta didik 30 orang, desain
penelitian yang digunakan ini adalah one group pretest posttest design dengan satu kelas eksperimen.
Analisis data deskriptif kemampuan proses sains dan keterampilan berpikir kritis aspek kognitif
menggunakan uji N-Gain, selanjutnya data dianalisis menggunakan uji paired sample t test. Hasil analisis
menunjukan bahwa uji N-Gain diperoleh nilai sebesar 0,71 untuk kemampuan proses sains dan 0,74 untuk
keterampilan berpikir kritis, hasil ini termasuk dalam kategori tinggi, yang mengindikasikan bahwa
penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing efektif dalam meningkatkan kemampuan proses sains dan
keterampilan berpikir kritis. Adapun data dengan uji paired sample t test diperoleh nilai Sig.(2-tailed)
sebesar 0,000 < 0,05 hal ini berarti bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing
terhadap kemampuan proses sains dan keterampilan berpikir kritis peserta didik, sehingga dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran model inkuiri terbimbing efektif dalam meningkatkan kemampuan proses
sains dan keterampilan berpikir kritis peserta didik.

Kata Kunci : Inkuiri Terbimbing; Kemampuan Proses Sains; Keterampilan Berpikir Kritis; Peserta Didik
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PENDAHULUAN
Pendidikan abad ke-21 menuntut peserta
didik tidak hanya mampu menguasai

pengetahuan faktual, tetapi juga memiliki
kemampuan proses sains dan keterampilan
berpikir kritis yang mumpuni, kedua aspek ini

menjadi bagian penting dalam
mengembangkan potensi peserta didik di
sekolah  sehingga mampu  menghadapi

permasalahan di dunia nyata secara ilmiah dan
logis (Kusmaryono, 2021). Kemampuan proses
sains merupakan dasar dalam penyelidikan
ilmiah dan pengembangan intelektual yang
diperlukan  dalam  mempelajari  konsep
ilmiah untuk memperoleh pengetahuan baru
(Ginting, 2022). Kemampuan proses sains
mengacu pada aspek kognitif dan psikomotor
yang dapat menciptakan  pembelajaran
bermakna berdasarkan pengalaman peserta
didik (Astuti, 2015). Kemampuan proses sains
peserta didik dapat dikembangkan melalui
pengalaman  langsung  agar  terbentuk
pengalaman belajar peserta didik (Jannah,
2018). Salah satu tujuan dari berkembangnya
keterampilan  proses sains yaitu dapat
membantu meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik (Darmaji et al, 2021).
Kemampuan berpikir kritis adalah salah
satu kemampuan yang perlu dikembangkan
serta dibentuk dalam diri setiap peserta didik.
Kemampuan berpikir kritis didapatkan melalui
proses pembelajaran untuk mengembangkan
kemampuan kognitif peserta didik secara
efektif (Herzon, 2018). Kemampuan berpikir
kritis  memiliki peranan penting dalam
membantu peserta didik menguasai materi dari
setiap pelajaran serta penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari (Trimahesri & Hardini,
2019). Alasan pentingnya kemampuan berpikir
kritis untuk setiap peserta didik yaitu dapat
mendorong rasa keingintahuan peserta didik,
dapat meningkatkan kreativitas peserta didik
serta meningkatkan kemampuan pemecahan

masalah peserta didik (Syarifah, 2020). Hal ini
sependapat dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Sulistiani, 2021) bahwa kemampuan
berpikir kritis penting dimiliki oleh peserta
didik, karena berpikir kritis dapat digunakan
untuk memecahkan masalah dan sebagai
pertimbangan dalam pengambilan keputusan
yang benar. Oleh karena itu, kemampuan
berpikir ~ kritis  perlu  ditanamkan  dan
dikembangkan dalam diri peserta didik.

Berdasarkan penelitian PISA tahun 2023
menunjukkan bahwa Indonesia termasuk
urutan terendah dibandingkan negara-negara
lain, pada bidang sains lebih dari 50% peserta
didik dikategorikan pada tingkat 1 atau
dibawahnya dari total 6 tingkatan, ini berarti
bahwa lebih dari setengah anak di Indonesia
tidak dapat berpikir kritis dengan baik. Kondisi
tersebut mencerminkan pentingnya
pembelajaran di tingkat sekolah dasar untuk
dirancang sedemikian rupa agar dapat
mendorong peserta didik aktif mengeksplorasi,
mengamati, menyimpulkan, serta memecahkan
masalah (OECD, 2023). Di samping itu,
kemampuan proses sains, yaitu kemampuan
peserta didik dalam mengamati,
mengklasifikasi, merumuskan hipotesis,
merancang percobaan, menginterpretasi data,
dan  menyimpulkan, juga masih Dbelum
berkembang secara maksimal. Banyak peserta
didik belum terlatih dalam menerapkan
langkah-langkah ilmiah dalam pembelajaran
(Suardika, 2023).

Observasi yang telah dilakukan di kelas IV
SDN Sanolo, ditemukan beberapa fakta sebagai
berikut: (1) Sebanyak 85% waktu pembelajaran
digunakan guru untuk menjelaskan materi
secara lisan (ceramah), kegiatan praktik atau
eksperimen tidak dilakukan dalam
pembelajaran IPAS. (2) dari total 20 peserta
didik, hanya 5 peserta didik (25%) yang aktif
bertanya atau menjawab pertanyaan saat
diskusi kelas berlangsung, (3) Hasil wawancara
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dengan Guru Kelas menyatakan bahwa
pembelajaran IPA sulit dibuat aktif karena
keterbatasan waktu dan sarana, dan juga
peserta didik tidak terbiasa belajar melalui
kegiatan praktikum dan eksploratif sehingga
keterampilan proses sains dan kemampuan
berpikir kritis peserta didik rendah.
Permasalahan diatas perlu adanya model
yang efektif dan bisa digunakan dalam
pembelajaran  IPA. Salah satu  model
pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum
merdeka yang dipandang mampu
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan
kemampuan proses sains adalah dengan
diterapkannya pembelajaran berbantuan inkuiri
terbimbing  (Suardika:2023). Pembelajaran
berbasis inkuiri terbimbing membuat peserta
didik terlibat dalam pembelajaran sehingga
pembelajaran menjadi bermakna bagi peserta
didik karena peserta didik diarahkan untuk

mencari dan menemukan konsep secara
mandiri  dan  logis  sehingga  dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis

peserta didik (Nurhayati, 2023).

Kemampuan proses sains dan keterampilan
berpikir kritis peserta didik dapat dilatih dan
dikembangkan dengan kegiatan praktikum.
Kegiatan praktikum adalah salah satu proses

penyelidikan ilmiah yang memungkingkan
peserta didik telibat dalam proses
mengamati, menyusun hipotesis  dan

melakukan eksperimen, hal ini sesuai sintaks
model inkuiri termbing (Mufidah, 2019).
Pelaksanaan model inkuiri terbimbing dalam
proses pembelajaran dapat melibatkan peserta
didik secara aktif dan optimal dalam melatih
keterampilan proses sains dan kemampuan
berpikir kritis peserta didik (Sari & Hidayah,
2022). Kegiatan praktikum melalui model
inkuiri terbimbing menuntut peserta didik
untuk melakukan pengamatan, percobaan, dan
pengujian konsep yang didapat peserta didik
baik di dalam laboratorium maupun di luar

laboratorium. Oleh karena itu, model inkuiri
terbimbing penting dilakukan untuk
meningkatkan  keterampilan  proses sains
peserta didik yang memerlukan kemampuan
berpikir  kritis dalam proses pemecahan
masalah yang akan dihadapi peserta didik
(Candra & Hidayati, 2020; Hadija et al., 2020).

Pada penelitian  sebelumnya  yang
dilakukan oleh Putri (2024) tentang pengaruh
model inkuiri terbimbing terhadap kemampuan
proses sains peserta didik, hasilnya melalui
model inkuiri terbimbing efektif meningkatkan
kemampuan proses sains peserta didik,
selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh
Wariyanti (2020) tentang pengaruh model
pembelajaran inkuiri terhadap keterampilan
berpikir kritis peserta didik kelas IV SD,
hasilnya  melalui  model inkuiri  dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan
hasil belajar peserta didik. Dari kedua
penelitian ~ yang relevan diatas, yang
membedakan dengan penelitian ini yaitu pada
aspek peningkatan kemampuan proses sains
dan keterampilan berpikir  kritis secara
bersamaan, dan juga kemampuan proses sains
yang diteliti tidak hanya pada aspek kognitif
saja melainkan juga pada aspek psikomotor
peserta didik.

Dengan melihat urgensi peningkatan
keterampilan berpikir kritis dan kemampuan
proses sains di sekolah dasar, serta potensi
model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam
mencapai tujuan tersebut, maka diperlukan
untuk  mengetahui efektivitas model
pembelajaran  inkuiri  terbimbing  dalam
meningkatkan kemampuan proses sains dan
keterampilan berpikir kritis peserta didik di
SDN Sanolo.

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif
dengan jenis penelitian eksperimen semu
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(quasi experiment). Desain penelitian yang
digunakan adalah one group pretest—posttest
design (Tabel 1), dengan satu kelas eksperimen
yang diberikan pretest di awal pembelajaran,
selanjutnya  diberikan  perlakuan  berupa
pembelajaran menggunakan model inkuiri
terbimbing, dan pada akhir pembelajaran
diberikan posttest untuk mengetahui perubahan
kemampuan peserta didik setelah perlakuan
diberikan. Instrumen penelitian yang digunakan
berupa tes uraian masing-masing 5 soal yang
disusun untuk mengukur kemampuan proses
sains dan keterampilan berpikir kritis peserta
didik.

Tabel 1. Desain Penelitian one group pretest

posttest design

Kelompok Pres-test ~ Perlakuan Posttes
Eksperimen 01 X1 02

Penelitian ini dilakukan pada kelas IV
SDN Sanolo dengan total populasi yaitu 30
orang peserta didik. Peneliti mengambil
seluruh jumlah populasi sebagai anggota
sampel. Adapun variabel penelitian ini yaitu :
variabel bebas (x): model pembelajaran inquiry
terbimbing dan  variabel terikat  (y):
kemampuan proses sains dan keterampilan
berpikir kritis peserta didik.

Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan soal prestest dan postest untuk
mengukur kemampuan proses sains dan
keterampilan berpikir kritis aspek kognitif,
serta menggunakan lembar observasi untuk
mengukur kemampuan proses sains aspek
psikomotor. Kemudian  A=analisis data
dilakukan melalui dua tahapan. Pertama,
analisis deskriptif dengan menghitung nilai N-
Gain  untuk  mengetahui peningkatan
kemampuan proses sains dan keterampilan
berpikir Kkritis antara skor pretest dan posttest.
Kedua, analisis inferensial menggunakan uji
paired sample t-test untuk mengetahui
signifikansi  perbedaan skor pretest dan

posttest. Sebelum uji t dilakukan, dilakukan uji
prasyarat berupa uji normalitas terhadap data
pretest dan posttest. Keputusan hipotesis
ditentukan berdasarkan nilai Sig. (2-tailed) <
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran inkuiri terbimbing berpengaruh
terhadap kemampuan proses sains dan
keterampilan berpikir Kkritis peserta didik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kemampuan Proses Sains

Peningkatan kemampuan proses sains
dapat diketahui dengan memberikan peserta
didik soal pretest sebelum dilakukan
pembelajaran dan memberikan soal post test
pada akhir pembelajaran. Pembelajaran
dilakukan pada kelas eksperimen dengan
pembelajaran model inkuiri terbimbing. Soal
pretest dan post test berupa soal essay dengan
masing-masing 5 butir soal.

Peningkatan kemampuan proses sains
peserta didik dapat dilihat dari peningkatan
pada skor pretest dan post test. Berikut data
hasil pretest dan postest kemampuan proses
sains.

Hasil uji kemampuan proses
sains

100 86.3

80 63.1
60

40
20

Eksperimen

B Pretest mPostest

Gambar 1. Hasil pretest dan postest
kemampuan proses sains

Berdasarkan Gambar 1 hasil  uji
kemampuan proses sains pada kelas
eksperimen, terlihat adanya peningkatan skor
rata-rata dari 63,1 pada pretest menjadi 86,3
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pada posttest setelah diberikan pembelajaran
dengan model inkuiri terbimbing. Hal ini
menunjukkan bahwa peserta didik mengalami
perkembangan kemampuan proses sains yang
signifikan setelah mengikuti pembelajaran
tersebut. Peningkatan sebesar 23,2 poin (sekitar
36,8% dari nilai awal) menegaskan bahwa
model pembelajaran inkuiri terbimbing mampu
mendorong siswa lebih aktif dalam mengamati,
merumuskan masalah, menyusun hipotesis,
melakukan  eksperimen, serta  menarik
kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh,
hal ini sejalan dengan penelitian Yunita &
Martini (2025) bahwa dengan menerapkan
pembelajaran inkuiri terbimbing efektif dalam
meningkatkan kemampuan proses sains peserta
didik. Selanjutnya penelitian yang dilakukan
oleh Chengere (2025) menjelaskan bahwa
untuk meningkatkan kemampuan proses sains
peserta didik dapat diterapkan dengan
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan materi
yang berhubungan dengan laboratorium,
sehingga peserta didik dapat mengobservasi,
memprediksi, melakukan percobaan, dan
mengemukakan hasil temuannya.

Keterampilan Berpikir Kritis

Peningkatan keterampilan berpikir Kkritis
dapat diketahui dengan memberikan peserta
didik soal pretest sebelum dilakukan
pembelajaran dan memberikan soal postest
pada akhir pembelajaran. Pembelajaran
dilakukan pada kelas model inkuiri terbimbing.
Soal pretest dan post test berupa soal essay
dengan  masing-masing 5 butir  soal.
Peningkatan  keterampilan  berpikir  kritis
peserta didik pada kelas eksperimen dapat
dilihat dari peningkatan pada skor pretest dan
postest. Berikut data hasil pretest dan postest
keterampilan berpikir Kritis.

Hasil uji keterampilan berpikir Kritis
100 84.2
80
60
40
20

Eksperimen

m Pretest ™ Postest

Gambar 2. Hasil pretest dan postest
keterampilan berpikir kritis

Berdasarkan grafik hasil uji keterampilan
berpikir kritis pada kelas eksperimen, terlihat
adanya peningkatan skor rata-rata dari 56,7
pada pretest menjadi 84,2 pada posttest setelah
peserta didik mendapatkan pembelajaran
dengan model inkuiri terbimbing. Peningkatan
sebesar 27,5 poin (sekitar 48,5% dari nilai
awal) menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis inkuiri terbimbing efektif dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis
peserta didik, hasil ini sejalan dengan
penelitian Alfany & Purnomo (2023) bahwa
penerapan inkuiri terbimbing dapat
meningkatkan keterampilan berpikir peserta
didik, selanjutya Widya & Radia (2023)
mengemukakan dengan menggunakan
pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing dapat
melatih keterampilan berpikir kritis, sehingga
peserta didik lebih rasional, kritis dan teliti
dalam pembelajaran eksperimen.

Selanjutnya hasil pretest dan postest untuk
setiap indikator kemampuan proses sains dan
keterampilan berpikir kritis dapat dilihat pada
tabel 2 berikut.
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Tabel 2. Hasil pretest dan postest pada indikator kemampuan proses sains dan keterampilan

berpikir kritis

No Kemampuan Proses Sains

Keterampilan Berpikir Kritis

Indikator Pretest Postest Indikator Pretest Postest
1 Observasi 748 851  okuspada 67,4 86,7
pertanyaan
2 Mengelompokkan  65.4 86,6 Menganalisis 50,4 82,4
argumen
3 Memprediksi 543 852  Memutuskan o, g 86,4
tindakan
4 Melakukan 50,1 86,7 Mengobservasi 55,1 85,3
Percobaan
5  Komunikasi 627  gag  Menginduksi 45, 80,6
data
Berdasarkan tabel 2, penerapan model informasi secara pasif, melainkan aktif

pembelajaran inkuiri terbimbing memberikan
peningkatan  yang  signifikan  terhadap
kemampuan proses sains maupun keterampilan
berpikir kritis peserta didik. Pada aspek
kemampuan proses sains, terlihat adanya
kenaikan skor dari pretest ke postest pada
semua indikator. Misalnya, indikator observasi
meningkat dari 74,8 menjadi 85,1; indikator
mengelompokkan dari 65,4 menjadi 86,6; serta
indikator melakukan percobaan dari 50,1
menjadi 86,7. Hal ini menunjukkan bahwa
inkuiri terbimbing efektif dalam melatih siswa
untuk  menemukan  informasi  melalui
pengalaman langsung, mengorganisasi data,
membuat prediksi, serta mengkomunikasikan
hasilnya.

Pada  keterampilan  berpikir  kritis,
peningkatan juga terlihat jelas. Indikator fokus
pada pertanyaan meningkat dari 67,4 menjadi
86,7; menganalisis argumen dari 50,4 menjadi
82,4; serta menginduksi data dari 45,7 menjadi
80,6. Hal ini sejalan dengan pendapat Wahyuni
& Wahyudin (2021) yang menyatakan bahwa
berpikir Kkritis merupakan proses berpikir
reflektif dan rasional yang berfokus pada
pengambilan keputusan mengenai apa yang
harus dipercaya atau dilakukan. Dengan inkuiri
terbimbing, siswa tidak hanya menerima

mengajukan pertanyaan, menganalisis data,
hingga menarik kesimpulan yang logis. Selain
itu, indikator memutuskan tindakan meningkat
dari 62,8 menjadi 86,4 dan mengobservasi
meningkat dari 55,1 menjadi 85,3, hal ini
menunjukkan bahwa keterampilan berpikir
kritis  siswa terasah  melalui  kegiatan
eksperimen dan diskusi yang terstruktur.
Menurut Susanti & Ristanto (2020), berpikir
kritis akan berkembang apabila siswa
dihadapkan pada permasalahan yang menuntut
analisis dan refleksi.

Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa penerapan  pembelajaran inkuiri
terbimbing dalam penelitian ini  berhasil

meningkatkan baik kemampuan proses sains
maupun keterampilan berpikir kritis siswa
secara signifikan. Peningkatan tersebut terjadi
karena siswa dilibatkan secara aktif dalam
proses pembelajaran, sehingga mereka terlatih
dalam mengamati, mengelompokkan,
memprediksi, serta mengambil keputusan
berdasarkan data yang diperoleh.

Uji N-Gain
Untuk mengetahui peningkatan hasil
belajar siswa setelah diterapkan model

pembelajaran inkuiri terbimbing, dilakukan
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perhitungan N-Gain. Uji N-Gain digunakan
untuk melihat seberapa besar peningkatan
kemampuan siswa dari nilai pretest ke posttest.
Adapun Standard N-Gain dalam penelitian
ditentukan dengan persamaan berikut (Meltzer,
2002).

N — Gain (g =

Skor Postest — Skor Pretest
Skor Maksimal — Skor Pretest

kategori N-Gain yang umum diklasifikasikan ke
dalam tiga kategori:

Tinggi, jika N-Gain > 0,7

Sedang, jika 0,3 <N-Gain < 0,7

Rendah, jika N-Gain < 0,3

Berikut hasil N-Gain untuk kemampuan
proses sains dan keterampilan berpikir kritis.
Tabel 3. Data Hasil N-Gain kemampuan proses

sains
Pretest Postest
Kelas  Nilai Rata-  Nilai Rata- N-Gain
Tertinggi rata Tertinggi rata
Eksp 78 63,1 95 86,3 0,71

Tabel 4. Data Hasil N-Gain keterampilan
berpikir kritis

Pretest Postest
Kelas Nilai Rata- Nilai Rata- N-Gain
Tertinggi rata Tertinggi rata
Eksp 79 56,7 94 84,2 0,74

Hasil analisis menggunakan uji N-Gain
pada table 3 dan 4 diperoleh nilai sebesar 0,71
untuk kemampuan proses sains dan 0,74 untuk
kemampuan berpikir kritis, hasil ini termasuk

dalam kategori tinggi. Hal ini mengindikasikan
bahwa penerapan model pembelajaran inkuiri
terbimbing efektif dalam  meningkatkan
kemampuan proses sains dan keterampilan
berpikir kritis peserta didik. Peningkatan ini
tidak terlepas dari karakteristik model inkuiri
terbimbing yang menekankan pada proses
menemukan pengetahuan melalui langkah-
langkah ilmiah, mulai dari perumusan masalah,
penyusunan hipotesis, eksperimen,
pengumpulan  data, hingga  penarikan
kesimpulan. Dengan demikian, peserta didik
lebih  aktif, terlibat langsung dalam
pembelajaran, dan terlatih menghubungkan
konsep dengan fenomena nyata serta mampu
mengemukakan argumen logis berdasarkan
bukti yang ditemukan.

Uji Paired Sample t test

Sebelum melakukan analisis menggunakan
uji Paired Sample t-test, terlebih dahulu
dilakukan uji prasyarat normalitas untuk
memastikan bahwa data selisih antara skor
pretest dan posttest berdistribusi normal. Uji
normalitas dalam penelitian ini dapat dilakukan
dengan menggunakan SPSS, kriteria  uji
normalitas: jika nilai Sig. > 0,05, maka data
berdistribusi normal sehingga memenuhi syarat
untuk dilakuk an uji paired sample t-test. hasil
uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 5 di
bawah ini.

Tabel 5. Hasil uji normalitas

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnoy? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df 3ig.
Hasil  Pre_kritis 132 23 200 853 23 333
Post_Kritis 7T 23 080 418 23 061
Pre_Sains 10 23 200 8349 23 A7a
Post_Sains 168 23 .083 837 23 A57

* This is a lower bound ofthe true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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Setelah uji normalitas terpenuhi, langkah
selanjutnya adalah melakukan uji hipotesis
dengan menggunakan paired sample t-test. Uji
ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan yang signifikan antara rata-rata skor
pretest dan posttest pada kelas eksperimen.
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini :
Ho = tidak terdapat perbedaan yang signifikan
antara skor pretest dan posttest (model inkuiri
terbimbing tidak berpengaruh), sedangkan Ha

= terdapat perbedaan yang signifikan antara
skor pretest dan posttest (model inkuiri
terbimbing berpengaruh). Kriteria pengambilan
keputusan yaitu apabila nilai signifikansi (Sig.
2-tailed) < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh model pembelajaran inkuiri
terbimbing terhadap variabel yang diukur.
Berikut hasil uji paired sample t-test yang
tertera pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil uji paired sample t-test

Paired Samples Test

Paired Differances

Mean

5td. Daviation

St Error
Mean

Difference

85% Confidence Interval ofthe

Lower

Upper

f

if

Sig. (Mafled)

Fairt  Pre_Kritis - Post_Kritis

-19.026
11087

1201
Bas

2508
1847

-25.01
-30917

1453
13087

1414
-14 667

1
1

000
000

Fair?  Pre_Sains- Post_Sains

Berdasarkan hasil uji paired sample t-test
diperoleh nilai signifikansi untuk kemampuan
proses sains dan keterampilan berpikir Kkritis
peserta didik yaitu 0,000 < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa Ha diterima yang berarti
terdapat pengaruh  model  pembelajaran
inkuiri terbimbing Terhadap kemampuan
proses sains dan keterampilan berpikir Kkritis
peserta didik.

Hasil penelitian menunjukan bahwa untuk
meningkatkan kemampuan proses sains dan
keterampilan berpikir kritis yang paling efektif
adalah menerapkan model inkuiri terbimbing,
hal ini dikarenakan model inkuiri terbimbing
dapat mengasah kemampuan investigasi
melalui kegiatan observasi dan pengambilan
data secara langsung oleh peserta didik
sehingga dapat meningkatkan kemampuan
proses sains, hal ini sejalan dengan penelitian
Aiman & Uslan (2020) bahwa melalui
pembelajaran model inkuiri terbimbing, peserta
didik  belajar aktif dalam  melakukan
pengumpulan data, eksperimen dan
menganalisis data sehingga akan melatih

kemampuan proses sains mereka. Dan juga
penelitian yang dilakukan Karlina (2025) yaitu
dengan inkuiri terbimbing, peserta didik tidak
hanya menerima informasi dari guru, tetapi
aktif melakukan langkah-langkah ilmiah
(mengamati, menanya, mengumpulkan data,
menguji hipotesis, menyimpulkan), hal ini
melatih kemampuan proses sains secara nyata,
dan juga penerapan model pembelajaran inkuiri
terbimbing dapat mengarahkan peserta didik
untuk mengamati, mengukur, merancang
eksperimen serta mengkomunikasikan hasil
penelitian sehingga kemampuan proses sains
peserta didik meningkat (Wulandari & Warmi,
2022).

Selanjutnya keterampilan berpikir kritis
dapat meningkat disebabkan karena model
inkuiri  terbimbing melatih peserta didik
berpikir kritis yaitu melalui kegiatan menguji
hipotesis, menganalisis data penelitian dan
menarik  kesimpulan sehingga membantu
mereka dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis, hal ini sejalan dengan temuan
Dewi & Setiawan (2025) bahwa melalui inkuiri
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terbimbing dapat meningkatkan keterampilan
berpikir peserta didik dengan melibatkannya
dalam merumuskan pertanyaan,
mengumpulkan bukti, menyimpulkan, dan
mengkomunikasikan hasil hasil yang diperoleh
dari eksperimen, dan juga inkuiri terbimbing
dipelajari dengan mengubah pola belajar pasif
menjadi pembelajaran aktif dan pola belajar
kritis  (Oktavianti & Purnomo, 2024).
Penelitian yang dilakukan Lestari (2021)
mengungkapkan bahwa dalam pembelajaran
berbasis inkuiri terbimbing membuat peserta
didik terlibat dalam pembelajaran sehingga
pembelajaran menjadi bermakna bagi peserta
didik karena peserta didik diarahkan untuk
mencari dan menemukan konsep secara
mandiri  dan  logis  sehingga  dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis
peserta didik. Meskipun demikian, peningkatan
kemampuan proses sains dan keterampilan
berpikir kritis juga dipengaruhi oleh beberapa
faktor kontekstual, seperti kesiapan belajar
peserta didik, ketersediaan fasilitas
laboratorium/alat percobaan, keterampilan guru
dalam memfasilitasi tahapan inkuiri, serta
manajemen waktu pembelajaran. Lingkungan
kelas yang mendukung kolaborasi dan budaya
bertanya juga menjadi faktor penting yang
menentukan keberhasilan penerapan inkuiri
terbimbing. Jika faktor-faktor tersebut tidak
terpenuhi, maka hasil pembelajaran mungkin
tidak maksimal.

Sehubungan dengan itu, penelitian lanjutan
disarankan untuk mengembangkan desain
eksperimen dengan melibatkan kelompok
kontrol sehingga efektivitas model dapat
dibandingkan secara lebih komprehensif.
Penelitian selanjutnya juga dapat memperluas
cakupan sampel pada jenjang kelas atau mata
pelajaran berbeda, meninjau efek jangka
panjang penerapan inkuiri terbimbing terhadap
kemampuan literasi sains maupun higher order
thinking skills (HOTS), serta mengintegrasikan

teknologi pembelajaran berbasis digital untuk
melihat relevansinya dengan karakteristik
peserta didik generasi sekarang.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilaksanakan mengenai penerapan model
pembelajaran  inkuiri  terbimbing  dalam

pembelajaran materi Perubahan Energi di kelas
IV SDN Sanolo, diperoleh simpulan sebagai
berikut: (1) Penerapan model pembelajaran
inkuiri  terbimbing terbukti efektif dalam
meningkatkan kemampuan proses sains dan
keterampilan berpikir kritis peserta didik. Hal
ini didukung oleh hasil analisis uji N-Gain
yang menunjukkan peningkatan kemampuan
proses sains sebesar 0,71 dan peningkatan
keterampilan berpikir kritis sebesar 0,74,
keduanya termasuk dalam kategori tinggi. (2)
Terdapat pengaruh signifikan penerapan model
pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap
keterampilan berpikir kritis peserta didik.
Berdasarkan hasil uji-t diperoleh nilai Sig. (2-
tailed) = 0,000 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan
H. diterima, hal ini berarti Ho ditolak dan Ha
diterima, hal ini berarti terdapat pengaruh
model  pembelajaran  inkuiri  terbimbing
terhadap kemampuan proses sains dan
keterampilan berpikir kritis peserta didik
sehingga dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran model inkuiri terbimbing efektif
dalam meningkatkan kemampuan proses sains
dan keterampilan berpikir kritis peserta didik.
Oleh karena itu, model inkuiri sangat
direkomendasikan untuk digunakan dalam
pembelajaran sains di sekolah dasar agar siswa
tidak hanya memahami konsep, tetapi juga
terampil dalam berpikir dan memecahkan
masalah secara ilmiah
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